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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII SMP
Negeri 4 Anggrek Tahun ajaran 2022/2023 mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti melalui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Jenis penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan 3 kali
pertemuan setiap siklusnya. Setiap siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Siklus pertama dan kedua membahas materi pokok
Menghindari Ghibah dan menumbuhkan tabayun.Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII Tahun Ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 14 peserta didik. Teknik utama dalam
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi,dan tes, dan dokumentasi.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII pada materi meghindari ghibah dan
menumbuhkan tabayun.dimana persentase rata-rata perolehan hasil belajar pada pra siklus dan
siklus untuk rentang nilai 50-60 hanya terlihat pada prasiklus yaitu sebanyak 75% siswa, untuk
rentang nilai 60-70 meningkat dari 21,42% pada prasiklus menjadi 78,57% pada siklus
1,sementara untuk siklus 2 tidak terdapat siswa dengan rentang nilai tersebut. Untuk rentang
nilai 70-80 dari 14,28% pada pra siklus dan siklus 1, sementara pada siklus 2 tidak terdapat
siswa yang memperoleh rentang nilai tersebut. Rentang nilai 80-90 sebanyak 0% pada pra siklus
meningkat menjadi 7,14% pada siklus 1 dan 85,71% pada siklus 2, sementara untuk rentang 90-
100 sebanyak 14,28% siswa yang memperoleh pada siklus 2. Simpulan Penelitian ini adalah
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti peserta didik kelas VII SMPN 4 Anggrek.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Hasil Belajar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan bagian dari usaha bangsa Indonesia dalam memperkuat
identitasnya sebagai bangsa yang cerdas. Dalam prosesnya pendidikan dilakukan secara
sistematis melalui proses transfer pengetahuan pengalaman dan kecakapan, dan
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran dimana peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, ilmu hidup, pengetahuan umum serta
keterampilan yang diperlukan dirinya untuk masyarakat berlandaskan Undang-Undang.
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Pendidikan Agama Islam dan Budi pekerti merupakan salah satu bentuk usaha
untuk menanamkan nilai-nilai yang dilakuan melalui proses belajar tentang hal-hal yang
terkandung dalam ajaran Islam secara keseluruhan,menghayati makna dan maksud serta
tujuann, sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia
dan bernilai ukhrawi bagi peserta didik itu sendiri. Dalam proses belajar-mengajar terjadi
interaksi antara berbagai komponen yaitu guru, siswa, tujuan, bahan, alat, metode dan
lain-lain. Permasalahannya pembelajaran pendidikan agama Islam di sekolah formal
seringkali masih bersifat konvensional dan diajarkan melalui metode ceramah, sehingga
peserta terkesan pasif, sementara siswa pada jenjang menengah pertama saat ini
dikategorikan sebagai generasi alpha, yang menurut Mc Crindell cenderung kurang daya
kreativitasnya, menginginkan hal-hal yang instan dan kurang menghargai proses. Siswa
merupakan komponen yang paling utama dalam kegiatan belajar-mengajar, karena yang
harus mencapai tujuan penting dalam pembelajaran adalah siswa yang belajar. Guru
perlu menjadi inisiator dalam mengembangkan ide-ide pembelajaran yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Namun fakta hasil belajar Siswa Kelas 7 di
SMP Negeri 4 Anggrek menunjukkan sebanyak 85,7% siswa belum mencapai standar
kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran PAI. Masing-masing komponen
dalam pembelajaran saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Materi menghindari Ghibah dan menumbuhkan Tabayyun merupakan salah satu
materi pendidikan agama Islam dan budi pekerti yanga yang ada pada jenjang SMP, kelas
VII. Materi ini merupakan bagian dari ilmu figh yang membahas hukum amaliah yang
mengatur manusia dengan sesama manusia serta manusia dengan lingkungan sekitar.
Istilah ghibah dan tabyyun sendiri, akhir-akhir ini mulai berseliweran dalam media sosial.
Hal ini menjadi fenomena sosial yang terjadi di kalangan masyarakat. Budaya
kolektivistik di Indonesia yang masih terjaga membuat banyak remaja yang berkumpul
dan berbincang-bincang untuk membangun interaksi dengan teman sebayanya
menyebabkan gosip terus berkembang dengan pesat baik dalam tutur maupun konten
media sosial.

Dengan demikian peneliti memandang perlu untuk menggunakan model
pembelajaranantara yang interaktif dan mampu memfasilitasi kemampuan siswa dalam
menyikapi permasalahan agar dapat berproses dalam mengolah informasi maupun
pengetahuan yang berkaitan dengan materi tersebut. Model pembelajaran Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran yang di dalamnya melibatkan sasaran didik
untuk berusaha memecahkan masalah dengan beberapa tahap metode ilmiah sehingga
siswa diharapkan mampu untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan dengan
masalah tersebut dan sekaligus siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan dalam
memecahkan masalah. Model Problem Based Learning bercirikan penggunaan masalah
kehidupan nyata sebagai suatu yang harus dipelajari siswa. Dengan model Problem Based
Learning diharapkan siswa mendapatkan lebih banyak kecakapan daripada pengetahuan
yang dihafal. Mulai dari kecakapan memecahkan masalah, kecakapan berpikir kritis,
kecakapan bekerja dalam kelompok, kecakapan interpersonal dan komunikasi, serta
kecakapan pencarian dan pengolahan informasi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research). Penelitian tindakan kelas (PTK) yang merupakan suatu penelitian yang akar
permasalahannya muncul di kelas, dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan.
Dengan melaksanakan PTK, para guru, pendidik dan peneliti yang terlibat akan secara
langsung mendapatkan metode yang tepat yang dibangun sendiri melalui tindakan yang
telah diuji kemanjurannya dalam proses pembelajaran sehingga guru menjadi the
theorizing practitioner. Tahapan penelitian tindakan kelas sebagaimana dikemukakan
oleh Suharsimi Arikunto dapat diuraikan sebagai berikut: 1. Merencanakan tindakan
(Planning), 2. Melaksanakan Tindakan (Action), 3. Observasi (Observation), dan 4.
Refleksi (Refleksi). Adapun prosedur penelitian tindakan kelas secara detail dapat
digambarkan sebagai berikut:

| Perencanaan

SIKLUS 1
( Refleksi ) ( Pelaksanaan )

%‘I Pengamatan <:D
Perencanaan I—Q
( Refleksi )
I ( Pelaksanaan )

SIKLUS I1

@ R

Gambar 1 Skema Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di Kelas VII SMPN 4 Anggrek Desa
Dudepo, Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo pada
tahun ajaran 2022/2023 semester ganjil, peneliti memilih lokasi tersebut dengan alasan:

a. Peneliti merupakan guru di SMPN 4 Anggrek Desa Dudepo, Kecamatan Anggrek
Kabupaten Gorontalo Utara

b. Peneliti menemukan masalah di kelas VII SMPN 4 Anggrek Desa Dudepo,
Kecamatan Anggrek Kabupaten Gorontalo Utara mengenai hasil belajar peserta
didik yang rendah dibawa standar KKM pada mata pelajaran PAI.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan ini yaitu
observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis Data menggunakan data Kuantitatif, Data
kuantitatif ini digunakan untuk mendukung data kualitatif. Data diperoleh dari hasil tes
formatif pada kondisi awal, siklus I dan II. Hasil tes ditulis secara prosentase dengan
langkah-langkah berikut:
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1) Merekap nilai yang diperoleh siswa

2) Menghitung presentase ketuntasan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan penelitian, Pemahaman awal peserta didik tentang gibah
dan tabyun juga tergambar melalui hasil belajar siswa pada saat pra siklus dimana hanya
terdapat dua orang siswa atau hanya sekitar 14,28% peserta didik yang memperoleh hasil
belajar diatas kriteriteria ketuntasan minimal

Tindakan Siklus 1

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 diawali dengan rutinitas sebelum
pembelajaran yaitu mengucapkan salam, berdoa bersama-sama, mengecek kehadiran
siswa,melakukan apersepsi dengan mengajukan beberapa pertanyaan pemantik seperti ;
“apa itu ghibah?”; “ mengapa gibah sangat mudah dilakukan setiap orang?” ; “bagaimana
cara menghindari gibah?” serta “untuk apa kita menghindari gibah?”

Setelah mengajukan pertanyaan pemantik, peserta didik diberi kesempatan untuk
memberi jawaban. Selanjutnya guru menjelaskan Profil Pelajar Pancasila yang ingin
dicapai dalam pembelajaran serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi
menghindari gibah dan menumbuhkan tabayun, diantaranya: peserta didik mampu
menjelaskan pengertian gibah dan tabayun menurut para ulama; peserta didik dapat
menemukan dampak dari gibah dan peserta didik mampu menyimpulkan hikmah
menghindari gibah dengan benar

Kegiatan inti pembelajaran dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
problem based learning yang diawali dengan memberikan sumber belajar pada peserta
didik buku paket dengan tema: “Menghindari Gibah dan Melaksanakan Tabayun”, dan
melihat video materi tersebut. Peserta didik kemudian dibagi dalam kelompok dan diberi
lembar kerja peserta didik (LKPD) berupa gambar suatu permasalahan yaitu gambar;

a) Gambar orang yang sedang bertengkar
b) Gambar yang terdapat 3 orang, dengan 2 orang yang sedang berbisik-bisik
¢) Gambar orang yang rumahnya berantakan dan kotor

Guru kemudian mengkondisikan kegiatan pembelajaran dalam kelompok dengan
mengamati ilustrasi gambar dalam LKPD yang telah dibagikan dengan beberapa perintah
berikut:

a) Coba kalian amati gambar A kemudian gambar B, mengapa pada gambar A ada
orang bertengkar?

b) Coba kalian amati lagi gambar B, anggap saja kedua orang yang berbisik tadi
namanya siti dan mila dan orang yang ke tiga namanya sisi, apakah bisa dipastikan
kedua orang yang berbisik yaitu siti dan mila pada gambar B tersebut
membicarakan keburukan orang ketiga yaitu sisi?

¢) Coba kalian amati gambar C gambar rumah yang berantakan dan kotor, karena hal
tersebut pemilik rumah menjadi gunjingan tetangga sekitarnya. Apa yang bisa kita
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petik pelajaran dari peristiwa tersebut?

Peserta didik diberi kesempatan untuk menyatakan pendapatnya. Kemudian
peserta didik diajukan beberapa pertanyaan lagi sebagai topik diskusi perkelompok
seperti; Mengapa Islam melarang gibah?; Apa saja penyebab terjadinya gibah?
Bagaimana cara menghindari gibah? Apa hikmah dari tabayun?

Peserta didik yang telah dibagi dalam beberapa kelompok mendiskusikan,
mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi
mengenai gambar-gambar tersebut. Setiap kelompok membuat simpulan mind mapping
mengenai gambar yang mereka dapatkan. Peserta didik mempresentasikan hasil kerja
kelompok mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi
kembali oleh kelompok atau individu yang lain. Setelah berdiskusi peserta didik berikan
soal berupa tes untuk di jawab.

Tahap akhir pembelajaran dilaksanakan dengan memberi refleksi pentingnya kita
mempelajari materi menghindari gibah dan menumbuhkan tabayun, memberikan
motivasi yaitu guru memberikan semangat untuk istiqgomah mengerjakan salat lima
waktu dan mengaji. Selain itu mengedapankan tabayun sebelum memutuskan sesuatu.
Guru kemudian menutup pembelajaran.

Pengamatan tindakan kelas yang dilaksanakan pada siklus 1, diamati melalui
keterampilan diskusi kelompok sebagai tahapan dalam model pembelajaran problem
based learning. Pertanyaan pemantik yang diberikan, memberikan informasi tentang
pemahaman awal peserta didik terkait menghindari gibah dan menumbuhkan tabayun
sebagai fenomena sosial yang seringkali terjadi di sekitar peserta didik. Terdapat
beberapa peserta didik yang berpartisipasi aktif dalam memberikan jawabannya.

Pemahaman awal peserta didik tentang gibah dan tabyun juga tergambar melalui
hasil belajar siswa pada saat pra siklus dimana hanya terdapat dua orang siswa atau hanya
sekitar 14,28% peserta didik yang memperoleh hasil belajar diatas kriteriteria ketuntasan
minimal.

Penerapan model pembelajaran problem based learning dilaksanakan melalui
kegiatan diskusi dan pemecahan masalah dalam kelompok dengan penilaian pada aspek-
aspek berikut:menyelesaikan tugas kelompok dengan baik, kerjasama kelompok
(komunikasi), hasil tugas (relevan dengan bahan), pembagian tugas dan sistematika
pelaksanaan. Adapun penetapan nilai menggunakan rumus sebagai berikut:

Skor Perolehan X100
Skor Maksimal

Nilai =

Berikut tabel hasil penilaian masing-masing kelompok dalam penerapan problem
based learning yang didapat melalui pengamatan menggunakan rubrik penilaian diskusi
kelompok.
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Tabel 4.1. Nilai kelompok pada pelaksanaan model PBL

Ke | Menyelesaikan | Kerjasama Hasil Pembagia | Sistematika | Nila
. tugas kelompok tugas n job pelaksanaa i
kelompok (komunikas | (relevan n
dengan baik i dengan
bahan)
1 8 6 8 8 6 90
2 8 8 8 6 6 90
3 8 6 8 6 6 85

Sementara hasil belajar yang diperoleh dari tes yang dilakukan pada siklus 1
menunjukkan hanya sekitar 35,71 % peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan
minimal, dimana sebanyak dua orang atau 14,28% mendapatkan nilai rata-rata 80 dan
sejumlah tiga orang lainnya mendapatkan nilai rata-rata 70 atau sekita 21,42% dari jumlah
siswa.Sementara sejumlah 9 orang atau 64,28 % dari jumlah siswa masih mendapatkan
nilai di bawah standar ketuntasan minimal mengajar yaitu rata-rata 60. Berikut gambaran
persentase perolehan hasil belajar siswa pada post tes yang diberikan.

Grafik 4.1 Hasil belajar individu siswa pra siklus dan siklus 1
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Berdasarkan hasil nilai yang didapatkan oleh masing-masing kelompok maka
persentasi rata-rata kemampuan masing-masing kelompok pada setiap aspek adalah
sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Persentase rata-rata capaian nilai kelompok pada diskusi dengan model

PBL
Ke Menyeles Kerjasama Hasiltugas Pembagian  Sistematika
I aikan kelompok (relevan job pelaksanaan
tugas (komunika dengan
kelompok Si bahan)
dengan
baik
1 100% 5% 100% 100% 75%
2 100% 100% 100% 75% 75%
3 100% 75% 100% 75% 75%

Grafik.2 Rata-rata perolehan nilai masing-masing aspek diskusi dengan model PBL

Grafik menunjukkan bahwa pada aspek menyelesaikan tugas dengan baik seluruh
kelompok 100% dapat menyelesaikan tugas yang diberikan. Untuk aspek kerjasama
kelompok 2 memperoleh rata-rata 100% dari nilai dan mampu bekerja sama dengan
baik, sementara kelompok I dan 3 hanya memiliki persentase 75% dari jumlah nilai.
Penilaian hasil tugas menunjukkan seluruh kelompok 100% dapat mengerjakan tugas
yang relevan dengan bahan kajian, sementara untuk pembagian tugasnya dalam
kelompok 1 memperoleh persentase rata-rata 100%, namun kelompok 2 dan 3 hanya
memperoleh rata-rata 75% dari nilai maksimal. Selain itu dalam sistematika pelaksanaan
model pembelajaran problem based learning seluruh kelompok memperoleh 75% dari
nilai maksimal yang diharapkan.

Berdasarkan data tersebut pelaksanaan model pembelajaran problem based
learning dalam diskusi belum mencapai rata-rata nilai maksimal pada kerjasama,
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pembagian tugas dan sistematika pelaksanaan. Hal ini disebabkan beberapa kendala yang
ditemukan dalam pelaksanaan tindakan siklus 1 yaitu penggunaan waktu kurang efisien
dimana waktu penerimaan materi PAI bertepatan dengan berakhirnya agenda pramuka
sehingga membuat beberapa peserta tidak memiliki banyak energi, rasa canggung pada
saat pembelajaran dirckam membuat beberapa siswa tidak percaya diri dalam
melaksanakan tugasnya sebagai anggota kelompok, seperti memaparkan maupun
menyanggah dan memberikan pertanyaan pada kelompok lain. Selain itu penayangan
video yang tersendat akibat jaringan kurang stabil membuat waktu tidak efisien
digunakan untuk diskusi. Masalah-maslah yang didapatkan dari pelaksanaan tindakan
siklus 1 menjadi bahan refleksi dan perbaikan untuk pelaksanaan tindakan pada siklus
berikutnya.

Tindakan Siklus 2

Pelaksanaan tindakan siklus 2 diawali dengan rangkaian rutinitas pada kegiatan
pendahuluan, guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa
bersama-sama dan membaca Doa sebelum belajar, menyanyikan lagu nasional, mengecek
kehadiran siswa, memberikan pertanyaan pemantik seperti; “Apa itu Gibah?” “Mengapa
gibah sangat mudah dilakukan oleh setiap orang?” “Bagaimana cara menghindari
Gibah?” “Untuk apa kita harus menghindari gibah?”. Kemudian guru menjelaskan profil
pelajar pancasila yang ingin dicapai dalam pembelajaran, guru juga menyampaikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi menghindari gibah dan
melaksanakan tabayun, diantaranya; peserta didik dapat menjelaskan pengertian gibah
dan tabayun menurut para ulama dengan benar, peserta didik dapat menemukan dampak
dari gibah dengan benar, peserta didik dapat menyimpulkan hikmah menghindari gibah.
Kemudian guru mengkondisikan peserta didik untuk duduk secara berkelompok.

Kegiatan inti dilaksanakan dengan penerapan model pembelajarn problem based
learning yang diawali dengan menginstruksikan peserta didik/siswa untuk membaca buku
paket atau melihat video materi agar dapat mengumpulkan informasi terkait menghindari
gibah dan melaksanakan tabayun. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah dibaca
maupun video yang diamati. Selain mengajukan pertanyaan siswa juga diberi kesempatan
kepada peserta didik untuk menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh teman dalam
anggota kelompok lainnya. Selanjutnya peserta didik diberi pertanyaan yang menjadi
bahan diskusi kelompok, yaitu: “mengapa Islam melarang gibah?” “apa saja penyebab
terjadinya gibah?” dan “bagaimana cara menghindari gibah?” peserta didik yang telah di
bagi dalam beberapa kelompok mendiskusikan, mengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai gambar-gambar yang
ditayangkan juga oleh guru. Setiap kelompok membuat simpulan mind mapping,
mengenai gambar yang mereka amati. Peserta didik sebagai anggota kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompok dan mengemukakan pendapat atas presentasi
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yang dilakukan, untuk kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang
lain. Setelah berdiskusi siswa di berikan soal tes formatif pilihan ganda sebanyak 5 soal
untuk di jawab.

Tahap akhir pembelajaran dilaksanakan dengan memberi refleksi pentingnya kita
mempelajari materi menghindari gibah dan menumbuhkan tabayun, memberikan
motivasi yaitu guru memberikan semangat untuk istigomah mengerjakan salat lima waktu
dan mengaji. Selain itu mengedapankan tabayun sebelum memutuskan sesuatu. Guru
kemudian menutup pembelajaran. Pada Tahap Pengamatan tindakan kelas pada siklus I,
dilakukan untuk mengamati hasil penilaian keterampilan diskusi kelompok sebagai
tahapan dalam model pembelajaran problem based learning dan tes hasil belajar siswa
kelas VII SMPN 4 Anggrek.

Aspek penilaian diskusi dalam menerapkan model pembelajaran problem based
learning diantaranya: menyelesaikan tugas kelompok dengan baik, kerjasama kelompok
(komunikasi), hasil tugas (relevan dengan bahan), pembagian job/tugas dan sistematika
pelaksanaan. Masing-masing indikator memiliki skor 8, sehingga jumlah skor maksimal
untuk 5 indikator yaitu i 40. Adapaun rumus yang digunakan ialah sebagai berikut:

Skor Perolehan X100
Skor Maksimal

Nilai Rata — rata =

Berikut hasil penilaian rata-rata pada masing-masing kelompok yang didapat
melalui pengamatan pada kegiatan diskusi dengan model pembelajaran problem based
learnin pada siklus 2.

Tabel 4.3. Nilai kelompok pada pelaksanaan model PBL Siklus 2

Kel. | Menyelesaikan Kerjasama Hasil tugas | Pembagian Sistematika | Nilai
tugas kelompok kelompok (relevan job pelaksanaan
dengan baik (komunikasi dengan
bahan)
8 8 8 8 6 95
2 8 8 8 6 6 90
3 8 8 8 8 6 95

Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel 4.9 masing-masing kelompok telah
mendapatkan skor perolehan maksimal 8 pada 3 aspek yaitu menyelesaikan tugas
kelompok dengan baik, kerjasama kelompok, dan hasil tugas yang relevan dengan bahan.
Kelompok 1 dan 3 mendapatkan nilai rata-rata 95 dengan skor perolehan maksimal pada
aspek menyelesaikan tugas kelompok, kerjasama kelompok, hasil tugas yang relevan
dengan bahan diskusi serta pembagian job dalam kelompok, sementara untuk sistematika
pelaksanaan belum kedua kelompok belum mencapai skor perolehan maksimal per aspek.
Kelompok 2 mendapatkan nilai rata-rata 90 dengan skor perolehan maksimal pada aspek
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menyelesaikan tugas kelompok, kerjasama kelompok, hasil tugas yang relevan dengan
bahan diskusi sementara untuk pembagian job/tugas dalam kelompok serta sistematika
pelaksanaan diskusi belum mencapai skor perolehan maksimal per aspek.

Hasil belajar yang diperoleh dari akumulasi penilaian individu dalam diskusi
pengetahuan melalui tes formatif untuk materi menghindari gibah dan melaksanakan
tabayu pada siklus 2 menunjukkan rata-rata siswa memiliki hasil belajar diatas dari
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah yaitu 70.

Grafik 4.3 Hasil Belajar Siklus 2 Siswa SMPN 4 Anggrek
100,00%
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -

0,00% - ‘
Siklus 2

m 80-90
90-100

Grafik 4.3. menunjukkan hasil belajar untuk materi menghindari gibah dan
melaksanakan tabayun. Terdapat 85,71% siswa yang memperoleh hasil belajar dengan
rentang nilai 80-90. Pada tahapan analisis Dalam pelaksanaannya penilaian keterampilan
berdiskusi masing-masing kelompok mengalami peningkatan pada beberapa aspek

Tabel 4.4 Perbandingan nilai rata-rata diskusi kelompok siklus 1 dan 2

Kel. | Menyelesaikan | Kerjasama Hasil tugas Pembagian Sistematika Nilai Rata-

tugas kelompok (relevan job pelaksanaan rata
kelompok (komunikasi dengan
dengan baik bahan)
Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 8 8 6 8 8 8 8 8 6 6 90 95

2 8 8 8 8 8 8 6 6 6 6 90 90

3 8 8 6 8 8 8 6 8 6 6 85 95

Tabel 4.4 menunjukkan kelompok 1 dan 3 mengalami peningkatan dengan skor
perolehan maksimal untuk aspek kerjasama pada siklus 2, untuk aspek pembagian
job/tugas kelompok 3 mengalami peningkatan sementara kelompok 1 konsisten dengan
skor perolehan maksimal dan kelompok 2 tidak mengalami peningkatan sama sekali.
Sedangkan untuk aspek sistematika pelaksanaan seluruh kelompok belum memenuhi skor
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maksimal per aspek. Dengan demikian nilai rata-rata diskusi pada tindakan siklus yang
didapatkan oleh kelompok 1 dan 3 yaitu 95 sementara kelompk 2 mendapatkan nilai rata-
rata 90. Sementara untuk persentase rata-rata capaian masing-masing kelompok
digambarkan dalam tabel berikut:

Tabel 4.5. Persentase rata-rata capaian nilai diskusi pada Siklus 1 dan 2

Kel. | Menyelesaikan Kerjasama Hasil tugas Pembagian job Sistematika
tugas kelompok kelompok (relevan pelaksanaan
dengan baik (komunikasi | dengan bahan)

Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus | Siklus
1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 100% 100% 75% 100% | 100% | 100% | 100% | 100% 75% 75%

2 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 75% 75% 75% 75%
3 100% | 100% | 75% | 100% | 100% | 100% | 75% | 100% | 75% 75%

Berdasarkan tabel 4.5 Nilai diskusi dengan model PBL yang dicapai maksimal
100% seluruh kelompok terdapat pada aspek menyelesaikan tugas kelompok dengan
baik, kerjasama kelompok, hasil tugas yang relevan dengan bahan. Pada aspek pembagian
job/tugas kelompok 1 dan 3 mencapai rata-rata persentase sebanyak 100% sementara
kelompok 2 sebanyak 75%. Sementara untuk aspek sistematika pelaksanaan, seluruh
kelompok mencapai 75% saja dari skor maksimal.Berikut gambaran persentase masing-
masing aspek yang diperoleh masing-masing kelompok pada siklus 2.

Grafik 4.4 Rata-rata persentase perolehan nilai dsikusi kelompok pada masing-
masing aspek

- Kel
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Grafik 4.4 menunjukkan bahwa pada aspek penyelesaian tugas masing-masing
kelompok dapat menyelesaikan tugas dengan baik hal ini ditunjukkan dengan presentasi
100% untuk seluruh kelompok. Pada aspek kerjasama seluruh kelompok 100% mampu
bekerja sama dengan baik , Untuk hasil tugas seluruh kelompok 100% dapat mengerjakan
tugas yang relevan dengan bahan kajian, sementara untuk pembagian tugas dalam
kelompok, kelompok 1.

Berdasarkan data tersebut pelaksanaan model pembelajaran problem based
learning melalui diskusi kelompok menunjukkan terdapat 1 kelompok yang belum
mencapai nilai maksimal pada aspek pembagian tugas sementara untuk aspek sistematika
pelaksanaan belum dikuasai maksimal oleh seluruh kelompok. Hal ini disebabkan
beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan siklus 2 yaitu estimasi
waktu yang kurang efisien pada masing-masing kelompok dalam mempresentasikan
maupun menyanggah pendapat kelompok lain. Selain itu kurangnya rasa percaya dalam
diri siswa, membuat beberapa siswa tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan
maksimal. Siswa memerlukan penyesuaian terhadap model pembelajaran problem based
learning, yang baru diterapkan.

Sementara untuk hasil belajar secara keseluruhan siswa telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal yang diharapkan yaitu nilai 70 sebanyak 85,71% siswa memperoleh
nilai pada rentang 80-90, sementara 14,28% memperoleh nilai pa rentang 90-100.Berikut
perbandingan persentase hasil belajar siswa dari prasiklus sampai dengan siklus 2.

Grafik 4.5 Perbandungan rata-rata persentase hasil belajar siswa pada pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2.
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Grafik 4.5 menunjukkan bahwa persentase rata-rata perolehan hasil belajar pada
pra siklus dan siklus untuk rentang nilai 50-60 hanya terlihat pada prasiklus yaitu
sebanyak 75% siswa, untuk rentang nilai 60-70 meningkat dari 21,42% pada prasiklus
menjadi 78,57% pada siklus 1,sementara untuk siklus 2 tidak terdapat siswa dengan
rentang nilai tersebut. Untuk rentang nilai 70-80 dari 14,28% pada pra siklus dan siklus
1, sementara pada siklus 2 tidak terdapat siswa yang memperoleh rentang nilai tersebut.
Rentang nilai 80-90 sebanyak 0% pada pra siklus meningkat menjadi 7,14% pada siklus
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1 dan 85,71% pada siklus 2, sementara untuk rentang 90-100 sebanyak 14,28% siswa
yang memperoleh pada siklus 2.

Pada dasarnya berdasarkan hasil penilaian diskusi kelompok dan kegiatan belajar
siswa yang meliputi aspek penilaian individu dan pengetahuan telah mencapai kriteria
ketuntasan minimal sejak siklus 1. Namun dalam pelaksanaan model pembelajaran
problem based learning khususnya pada materi menghindari gibah dan melaksanakan
tabayun masih mengalami beberapa kendala yang berkaitan dengan estimasi waktu
diskusi dan penyesuaian diri oleh siswa terhadap perubahan model pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa tabayun melalui model pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa kelas VII SMPN 4 Anggrek. Dimana hasil belajar menunjukkan secara
keseluruhan siswa telah mencapai kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan yaitu nilai
70 sebanyak 85,71% siswa memperoleh nilai pada rentang 80-90, sementara 14,28%
memperoleh nilai pa rentang 90-100
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